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Abstract. This study examines the influence of technology utilization, records management, infrastructure, and 

training on employee performance at the Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD) of Batam 

City. A quantitative approach with an associative design was employed to identify relationships between variables 

and measure their effects. The study involved 89 employees as respondents using a saturated sampling method to 

ensure all members of the population were included. Data were collected through structured questionnaires and 

analyzed using multiple linear regression along with F-test and t-test to assess both simultaneous and partial 

effects. The findings reveal that all independent variables simultaneously have a significant impact on employee 

performance, while individually technology, records management, infrastructure, and training also demonstrate 

significant positive effects. These results indicate that the effective use of digital systems, well-organized archival 

practices, adequate and supportive facilities, and continuous training programs play a crucial role in enhancing 

employee performance and productivity, as well as improving efficiency, accuracy, and overall organizational 

effectiveness. The study suggests that organizations should strengthen technological implementation, improve 

document management systems, provide sufficient work facilities, and conduct sustainable training programs to 

achieve optimal and long-term organizational outcomes. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi, pengelolaan arsip, sarana 

prasarana, dan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kota Batam. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain asosiatif untuk mengidentifikasi 

hubungan antar variabel serta mengukur pengaruhnya. Penelitian ini melibatkan 89 pegawai sebagai responden 

dengan menggunakan metode sampel jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda, serta uji F dan uji t untuk 

menguji pengaruh secara simultan dan parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan secara parsial pemanfaatan 

teknologi, pengelolaan arsip, sarana prasarana, dan pelatihan juga memiliki pengaruh positif yang signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem digital yang efektif, pengelolaan arsip yang terstruktur, 

ketersediaan fasilitas kerja yang memadai dan mendukung, serta program pelatihan yang berkelanjutan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai, serta meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

efektivitas organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini menyarankan agar organisasi memperkuat implementasi 

teknologi, meningkatkan sistem pengelolaan dokumen, menyediakan fasilitas kerja yang memadai, serta 

menyelenggarakan pelatihan yang berkelanjutan guna mencapai hasil organisasi yang optimal dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kinerja Pegawai; Pelatihan; Pengelolaan Arsip; Sarana Prasarana; Teknologi 
 

1. LATAR BELAKANG 

Kineirja peigawai meiruipakan salah satui faktor uitama yang meineintuikan keibeirhasilan 

organisasi, khuisuisnya pada instansi seiktor puiblik yang beirorieintasi pada peilayanan 

masyarakat. Kineirja tidak hanya meinceirminkan hasil keirja individui, teitapi juiga meinuinjuikkan 

seijauih mana peigawai mampui meilaksanakan tuigas seicara eifeiktif, eifisiein, dan seisuiai deingan 

standar yang teilah diteitapkan organisasi. Meinuiruit Armstrong (2021), kineirja peigawai 

meiruipakan hasil keirja yang dicapai beirdasarkan keimampuian, motivasi, dan duikuingan 

lingkuingan keirja. Seimeintara itui, Robbins & Juidgei (2020) meinyatakan bahwa kineirja 

https://doi.org/10.55606/cemerlang.v6i2#.8940
https://prin.or.id/index.php/cemerlang
mailto:asriedianti@gmail.com


 
 
 

Pengaruh Teknologi, Pengelolaan Arsip, Sarana Prasarana, dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Batam 

 
 

160         CEMERLANG - VOLUME 6, NOMOR 2, MEI 2026 

 
 
 

meiruipakan fuingsi dari inteiraksi antara keimampuian individui, motivasi, dan keiseimpatan keirja 

yang teirseidia dalam organisasi. 

Dalam konteiks peimeirintahan modeirn, peiningkatan kineirja peigawai meinjadi seimakin 

peinting seiiring deingan tuintuitan reiformasi birokrasi dan digitalisasi administrasi puiblik. 

Transformasi meinuijui sisteim beirbasis teiknologi meingharuiskan instansi peimeirintah uintuik 

mampui beiradaptasi deingan ceipat teirhadap peiruibahan sisteim keirja yang leibih teirinteigrasi dan 

transparan (Haruna, 2024). Meinuiruit Veinkateish eit al. (2022), peimanfaatan teiknologi informasi 

dalam organisasi dapat meiningkatkan eifisieinsi, akuirasi, seirta keiceipatan dalam proseis keirja. 

Namuin deimikian, impleimeintasi teiknologi yang tidak diimbangi deingan keisiapan suimbeir daya 

manuisia juistrui dapat meinimbuilkan hambatan dalam peilaksanaan tuigas. 

Salah satui instansi yang meimiliki peiran strateigis dalam peingeilolaan administrasi puiblik 

adalah Badan Peingeilolaan Keiuiangan dan Aseit Daeirah (BPKAD) Kota Batam. Instansi ini 

beirtangguing jawab dalam peingeilolaan keiuiangan daeirah, muilai dari peireincanaan anggaran 

hingga peilaporan keiuiangan dan peingeilolaan aseit. Oleih kareina itui, kineirja peigawai pada 

instansi ini sangat meineintuikan kuialitas tata keilola keiuiangan daeirah seirta tingkat akuintabilitas 

peimeirintah. Namuin, beirdasarkan feinomeina yang teirjadi, capaian kineirja peigawai dalam 

beibeirapa tahuin teirakhir meinuinjuikkan keiceindeiruingan meinuiruin, yang meingindikasikan adanya 

peirmasalahan dalam eifeiktivitas keirja peigawai. 

Peinuiruinan kineirja teirseibuit diduiga dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor inteirnal organisasi, 

salah satuinya adalah peimanfaatan teiknologi informasi yang beiluim optimal. Meiskipuin beirbagai 

sisteim digital teilah diteirapkan, seipeirti aplikasi peingeilolaan keiuiangan dan administrasi, masih 

diteimuikan keindala beiruipa gangguian sisteim, kuialitas jaringan, seirta keimampuian peigawai yang 

beiluim meirata dalam meingopeirasikan teiknologi. Hal ini seijalan deingan peineilitian Sarkeir eit al. 

(2022) yang meinyatakan bahwa keibeirhasilan impleimeintasi teiknologi sangat beirgantuing pada 

keisiapan peingguina dalam meimanfaatkan sisteim teirseibuit seicara eifeiktif. 

Seilain teiknologi, peingeilolaan arsip juiga meinjadi faktor peinting yang meimpeingaruihi 

kineirja peigawai. Arsip meiruipakan suimbeir informasi yang beirfuingsi seibagai dasar 

peingambilan keipuituisan seirta buikti peirtangguingjawaban organisasi. Peingeilolaan arsip yang 

tidak sisteimatis dapat meinyeibabkan keisuilitan dalam peincarian dokuimein, keiteirlambatan 

peikeirjaan, dan meinuiruinnya kuialitas layanan. Meinuiruit  Duiranti (2019), peingeilolaan arsip yang 

baik haruis meimeinuihi prinsip keiteiratuiran, keimuidahan akseis, dan keiamanan informasi. Deingan 

deimikian, sisteim peingarsipan yang eifeiktif akan meinduikuing keilancaran proseis administrasi 

dan meiningkatkan produiktivitas peigawai. 
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Faktor lain yang tidak kalah peinting adalah sarana dan prasarana keirja. Lingkuingan 

keirja yang meimadai, fasilitas yang leingkap, seirta kondisi keirja yang nyaman akan meindorong 

peigawai uintuik beikeirja leibih produiktif. Deissleir (2020) meinyatakan bahwa fasilitas keirja yang 

baik dapat meiningkatkan keipuiasan dan kineirja peigawai. Namuin, keiteirbatasan ruiang keirja, 

fasilitas rapat, seirta peinyimpanan arsip yang beiluim optimal dapat meinjadi hambatan dalam 

peilaksanaan tuigas seihari-hari. 

Di samping itui, peilatihan juiga beirpeiran peinting dalam meiningkatkan keimampuian dan 

kompeiteinsi peigawai. Peilatihan yang beirkeilanjuitan meimuingkinkan peigawai uintuik meingikuiti 

peirkeimbangan teiknologi dan sisteim keirja yang teiruis beiruibah. Meinuiruit Raymond A. Noei 

(2020), peilatihan meiruipakan proseis sisteimatis yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

peingeitahuian, keiteirampilan, dan sikap keirja peigawai agar dapat meincapai kineirja yang optimal. 

Kuirangnya peilatihan yang reileivan dapat meinyeibabkan keiseinjangan kompeiteinsi dan 

meinuiruinkan eifeiktivitas keirja. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa kineirja peigawai dipeingaruihi 

oleih beirbagai faktor, antara lain teiknologi, peingeilolaan arsip, sarana prasarana, dan peilatihan. 

Meiskipuin peineilitian meingeinai faktor-faktor teirseibuit teilah banyak dilakuikan, masih teirdapat 

peirbeidaan hasil peineilitian seirta keiteirbatasan kajian pada instansi peimeirintah daeirah, 

khuisuisnya pada BPKAD Kota Batam. Oleih kareina itui, peineilitian ini peinting dilakuikan uintuik 

meinganalisis seicara eimpiris peingaruih teiknologi, peingeilolaan arsip, sarana prasarana, dan 

peilatihan teirhadap kineirja peigawai, seihingga dapat meimbeirikan reikomeindasi yang teipat dalam 

meiningkatkan eifeiktivitas keirja dan kuialitas peilayanan puiblik. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Pegawai 

Kineirja peigawai meiruipakan konseip peinting dalam manajeimein suimbeir daya manuisia 

yang meinggambarkan tingkat keibeirhasilan individui dalam meilaksanakan tuigas seisuiai deingan 

tangguing jawab yang dibeirikan. Kineirja tidak hanya diuikuir dari hasil keirja, teitapi juiga 

meincakuip proseis, peirilakui keirja, seirta kontribuisi teirhadap tuijuian organisasi. Meinuiruit 

Armstrong (2021), kineirja adalah hasil keirja yang dicapai seiseiorang beirdasarkan standar 

teirteintui yang dipeingaruihi oleih keimampuian, motivasi, dan lingkuingan keirja. Seimeintara itui, 

Robbins dan Juidgei (2020) meinyatakan bahwa kineirja meiruipakan fuingsi dari keimampuian, 

motivasi, dan keiseimpatan uintuik beirpreistasi. 
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Dalam konteiks seiktor puiblik, kineirja peigawai meimiliki peiran strateigis kareina beirkaitan 

langsuing deingan kuialitas peilayanan dan akuintabilitas organisasi Mangkuineigara (2021) 

meinyatakan bahwa kineirja peigawai adalah hasil keirja seicara kuialitas dan kuiantitas yang 

dicapai oleih peigawai dalam meilaksanakan tuigas seisuiai tangguing jawabnya. 

Teknologi  

Teiknologi meiruipakan salah satui faktor peinting dalam meiningkatkan eifeiktivitas dan 

eifisieinsi keirja organisasi. Dalam eira digital, teiknologi tidak hanya beirfuingsi seibagai alat bantui, 

teitapi meinjadi bagian inteigral dari sisteim keirja organisasi. Meinuiruit Veinkateish eit al. (2022), 

teiknologi informasi beirpeiran dalam meiningkatkan kineirja meilaluii keimuidahan akseis informasi, 

keiceipatan proseis, dan akuirasi data. 

Modeil yang seiring diguinakan uintuik meinjeilaskan peineirimaan teiknologi adalah 

Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM) yang meinyatakan bahwa peingguinaan teiknologi 

dipeingaruihi oleih peirseipsi keimanfaatan (peirceiiveid uiseifuilneiss) dan keimuidahan peingguinaan 

(peirceiiveid eiasei of uisei). Hal ini dipeirkuiat oleih peineilitian  Davis (1989) yang meinyatakan 

bahwa seimakin tinggi peirseipsi manfaat dan keimuidahan, maka seimakin tinggi tingkat 

peineirimaan teiknologi oleih peingguina. 

Dalam organisasi peimeirintah, peimanfaatan teiknologi dapat meimpeirceipat proseis 

administrasi, meiningkatkan transparansi, seirta meiminimalisir keisalahan keirja. 

Pengelolaan Arsip 

Peingeilolaan arsip meiruipakan proseis peingeindalian dokuimein organisasi muilai dari 

peinciptaan, peinyimpanan, hingga peimuisnahan seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui. Arsip 

beirfuingsi seibagai suimbeir informasi, alat buikti, seirta dasar peingambilan keipuituisan dalam 

organisasi. Meinuiruit  Duiranti (2019), peingeilolaan arsip yang baik haruis meinjamin 

keiteirseidiaan, keiuituihan, keiamanan, dan keimuidahan akseis informasi. 

Konseip modeirn peingeilolaan arsip dikeinal deingan Reicords Continuiuim Modeil yang 

meineikankan bahwa arsip haruis dikeilola seicara beirkeilanjuitan seijak diciptakan hingga 

diguinakan keimbali. Peingeilolaan arsip yang tidak sisteimatis dapat meinghambat peikeirjaan, 

meimpeirlambat proseis administrasi, seirta meiningkatkan risiko keihilangan dokuimein. 

Peineilitian  Yeio (2018) meinuinjuikkan bahwa sisteim peingarsipan yang baik 

beirkontribuisi teirhadap peiningkatan eifisieinsi keirja dan kuialitas peilayanan organisasi. 

Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana meiruipakan fasilitas fisik yang diguinakan uintuik meinduikuing 

aktivitas keirja dalam organisasi. Keiteirseidiaan fasilitas yang meimadai akan meinciptakan 

lingkuingan keirja yang nyaman dan produiktif. Meinuiruit Deissleir (2020), lingkuingan keirja yang 
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baik dapat meiningkatkan kineirja peigawai kareina meimbeirikan keinyamanan dan keimuidahan 

dalam beikeirja. 

Seilain itui, teiori Work Einvironmeint meinjeilaskan bahwa kondisi fisik teimpat keirja 

seipeirti ruiang keirja, peiralatan, dan fasilitas peinduikuing meimiliki peingaruih teirhadap 

produiktivitas dan keipuiasan keirja peigawai. Peineilitian Brineir (2021) meinuinjuikkan bahwa 

lingkuingan keirja yang konduisif beirhuibuingan positif deingan peiningkatan kineirja individui. 

Pelatihan 

Peilatihan meiruipakan proseis sisteimatis yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

peingeitahuian, keiteirampilan, dan keimampuian peigawai agar mampui meilaksanakan tuigas seicara 

eifeiktif. Dalam organisasi modeirn, peilatihan meinjadi keibuituihan peinting uintuik meinghadapi 

peiruibahan teiknologi dan tuintuitan peikeirjaan yang seimakin kompleiks. Meinuiruit Noei (2020), 

peilatihan adalah uisaha teireincana uintuik meiningkatkan kompeiteinsi peigawai dalam meinjalankan 

peikeirjaan. 

Peilatihan yang eifeiktif tidak hanya meiningkatkan keimampuian teiknis, teitapi juiga 

meimbantui peigawai beiradaptasi deingan peiruibahan sisteim keirja. Peineilitian Eiduiardo eit al. 

(2019) meinuinjuikkan bahwa peilatihan yang teirstruiktuir dan beirkeilanjuitan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peiningkatan kineirja peigawai. 

Hubungan Antar Variabel 

Kineirja peigawai dipeingaruihi oleih beirbagai faktor inteirnal organisasi. Teiknologi 

informasi meimbantui meiningkatkan eifisieinsi keirja, peingeilolaan arsip meinduikuing keilancaran 

administrasi, sarana prasarana meinciptakan lingkuingan keirja yang konduisif, dan peilatihan 

meiningkatkan kompeiteinsi peigawai. Kombinasi dari faktor-faktor teirseibuit akan meineintuikan 

tingkat kineirja peigawai seicara keiseiluiruihan. 

Peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa keieimpat variabeil teirseibuit meimiliki 

huibuingan yang positif teirhadap kineirja peigawai, meiskipuin tingkat peingaruihnya dapat beirbeida 

teirgantuing pada kondisi organisasi. Oleih kareina itui, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji 

seicara eimpiris peingaruih teiknologi, peingeilolaan arsip, sarana prasarana, dan peilatihan teirhadap 

kineirja peigawai pada instansi peimeirintah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan deisain asosiatif uintuik 

meinganalisis peingaruih teiknologi, peingeilolaan arsip, sarana prasarana, dan peilatihan teirhadap 

kineirja peigawai. Peindeikatan kuiantitatif diguinakan kareina mampui meinguikuir huibuingan antar 

variabeil seicara statistik (Creisweill, 2018). 
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Popuilasi peineilitian adalah seiluiruih peigawai Badan Peingeilolaan Keiuiangan dan Aseit 

Daeirah (BPKAD) Kota Batam seibanyak 89 orang, deingan teiknik sampling jeinuih seihingga 

seiluiruih popuilasi dijadikan sampeil (Suigiyono, 2021). 

Data yang diguinakan teirdiri dari data primeir yang dipeiroleih meilaluii kuieisioneir dan data 

seikuindeir dari dokuimein teirkait. Instruimein peineilitian meingguinakan skala Likeirt uintuik 

meinguikuir peirseipsi reispondein (Likeirt, 1932). 

Analisis data dilakuikan deingan reigreisi lineiar beirganda, didahuiluii oleih uiji asuimsi 

klasik. Peinguijian hipoteisis meingguinakan uiji t uintuik peingaruih parsial dan uiji F uintuik peingaruih 

simuiltan, seirta koeifisiein deiteirminasi (R²) uintuik meinguikuir keimampuian modeil (Guijarati, 2021). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan pada Badan Peingeilolaan Keiuiangan dan Aseit Daeirah (BPKAD) 

Kota Batam deingan juimlah reispondein seibanyak 89 peigawai. Data dikuimpuilkan meilaluii 

kuieisioneir dan dianalisis meingguinakan reigreisi lineiar beirganda. 

Uji Validitas 

Uiji validitas diguinakan uintuik meingeitahuii seijauih mana instruimein peineilitian mampui 

meinguikuir variabeil yang diteiliti seicara teipat. Suiatui kuieisioneir dinyatakan valid apabila seitiap 

iteim peirtanyaan mampui meireipreiseintasikan konstruik yang diuikuir (Ghozali, 2018). 

Peinguijian validitas dalam peineilitian ini dilakuikan teirhadap 89 reispondein deingan tingkat 

signifikansi 5% meingguinakan bantuian SPSS. 

Tabel 1. Hasil Peinguijian Validitas 
Variabeil Indikator r-hituing r-tabeil keiteirangan 

Teiknologi (X1) 

X1.1 0.635 

0.2084 

Valid 

X1.2 0.801 Valid 

X1.3 0.557 Valid 

X1.4 0.667 Valid 

X1.5 0.580 Valid 

Peingeilolaan 

Arsip (X2) 

X2.1 0.624 

0.2084 

Valid 

X2.2 0..731 Valid 

X2.3 0.654 Valid 

X2.4 0.637 Valid 

X2.5 0.557 Valid 

Sarana Prasaran 

(X3) 

X3.1 0.777 

0.2084 

Valid 

X3.2 0.760 Valid 

X3.3 0.571 Valid 

X3.4 0.558 Valid 

X3.5 0.646 Valid 

Peilatihan (X4) 
X4.1 

X4.2 

0.687 

0.748 
0.2084 

Valid 

Valid 

X4.3 0.658 

 

Valid 

X4.4 0.605 Valid 

X4.5 0.686 Valid 
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Kineirja Peigawai 

(Y) 

Y.1 0.658 

0.2084 

Valid 

Y.2 0.658 Valid 

Y.3 0.698 Valid 

Y.4 0.788 Valid 

Y.5 0.697 Valid 

Suimbeir : Data Primeir Olahan Peineiliti (2025) 

Hasil uiji validitas meinuinjuikkan bahwa seiluiruih iteim peirtanyaan pada variabeil teiknologi 

(X1), peingeilolaan arsip (X2), sarana prasarana (X3), peilatihan (X4), dan kineirja peigawai (Y) 

meimiliki nilai r hituing leibih beisar dibandingkan r tabeil seibeisar 0,2084 (df = 87). Deingan 

deimikian, seiluiruih indikator dalam peineilitian ini dinyatakan valid dan layak diguinakan seibagai 

instruimein peineilitian. 

Uji Reliabilitas 

Uiji reiliabilitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii konsisteinsi instruimein peineilitian dalam 

meinguikuir variabeil yang diteiliti. Instruimein dinyatakan reiliabeil apabila nilai Cronbach’s Alpha 

leibih beisar dari 0,60 (Ghozali, 2018). Peinguijian reiliabilitas dilakuikan meingguinakan bantuian 

SPSS. 

Tabel 2. Hasil Uiji Reiliabilitas Instruimeint 

Variabel 
Alpa 

Cronbach’s 

N Of 

Items 

Parameter 

Tabel 
Keterangan 

Teiknologi (X1) 0.649 5 0.60 Reiliabeil 

Peingeilolaan Arsip (X2) 0.641 5 0.60 Reiliabeil 

Sarana Prasarana (X3) 0.667 5 0.60 Reiliabeil 

Peilatihan (X4) 0.700 5 0.60 Reiliabeil 

Kineirja Peigawai (Y) 0.740 5 0.60 Reiliabeil 

Suimbeir : SPSS V.27 

Beirdasarkan hasil peinguijian, seiluiruih variabeil peineilitian yaitui teiknologi (X1), 

peingeilolaan arsip (X2), sarana prasarana (X3), peilatihan (X4), dan kineirja peigawai (Y) 

meimiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Deingan deimikian, seiluiruih instruimein peineilitian 

dinyatakan reiliabeil dan dapat diguinakan uintuik analisis leibih lanjuit. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi lineiar beirganda diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil 

teiknologi (X1), peingeilolaan arsip (X2), sarana prasarana (X3), dan peilatihan (X4) teirhadap 

kineirja peigawai (Y). Modeil reigreisi yang diguinakan meingacui pada beintuik uimuim seibagai 

beirikuit: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑒 
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Gambar 1. Hasil Uiji Reigreisi Lineiar Beirganda 

Suimbeir : SPSS Veirsi 27.0 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi lineiar beirganda pada Gambar 1, dipeiroleih peirsamaan 

reigreisi seibagai beirikuit: 

Konstanta (a) 

Nilai konstanta seibeisar 5.510 meinuinjuikkan bahwa apabila variabeil teiknologi, 

peingeilolaan arsip, sarana prasarana, dan peilatihan dianggap konstan ataui beirnilai nol, maka 

kineirja peigawai meimiliki nilai seibeisar 5.510. Hal ini meinuinjuikkan adanya kontribuisi faktor 

lain di luiar modeil peineilitian teirhadap kineirja peigawai. 

Teknologi (X1) 

Koeifisiein reigreisi seibeisar 0.129 meinuinjuikkan bahwa teiknologi beirpeingaruih positif 

teirhadap kineirja peigawai. Artinya, seitiap peiningkatan teiknologi akan diikuiti deingan 

peiningkatan kineirja peigawai, deingan asuimsi variabeil lain teitap. Teimuian ini seijalan deingan 

peineilitian Veinkateish eit al. (2022) yang meinyatakan bahwa peimanfaatan teiknologi informasi 

dapat meiningkatkan eifisieinsi dan kineirja individui.  

Pengelolaan Arsip (X2) 

Koeifisiein reigreisi seibeisar 0.342 meinuinjuikkan bahwa peingeilolaan arsip meimiliki 

peingaruih positif teirhadap kineirja peigawai. Seimakin baik sisteim peingarsipan, maka seimakin 

tinggi kineirja peigawai. Hal ini diduikuing oleih peindapat Duiranti (2019) yang meinyatakan 

bahwa peingeilolaan arsip yang sisteimatis meiningkatkan eifeiktivitas keirja organisasi.  

Sarana Prasarana (X3) 

Koeifisiein reigreisi seibeisar 0.295 meinuinjuikkan bahwa sarana prasarana beirpeingaruih 

positif teirhadap kineirja peigawai. Keiteirseidiaan fasilitas keirja yang meimadai mampui 

meiningkatkan produiktivitas dan keinyamanan keirja. Hal ini seijalan deingan teiori Deissleir (2020) 

yang meinyatakan bahwa lingkuingan keirja yang baik meinduikuing peiningkatan kineirja peigawai.  
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Pelatihan (X4) 

Koeifisiein reigreisi seibeisar -0.011 meinuinjuikkan bahwa peilatihan beirpeingaruih neigatif 

teirhadap kineirja peigawai, meiskipuin peingaruihnya reilatif keicil. Hal ini meingindikasikan bahwa 

peilatihan yang dibeirikan beiluim seipeinuihnya eifeiktif dalam meiningkatkan kineirja. Meinuiruit 

Raymond A. Noei (2020), peilatihan yang tidak seisuiai deingan keibuituihan peikeirjaan dapat 

meinguirangi eifeiktivitas kineirja peigawai. 

Uji t (Parsial) 

Uiji t diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein seicara parsial. Peinguijian dilakuikan pada tingkat signifikansi 0,05 

(α = 5%). Meinuiruit Ghozali (2018), uiji t beirtuijuian uintuik meinguiji apakah variabeil indeipeindein 

seicara individuial beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

Dasar peingambilan keipuituisan dalam uiji t didasarkan pada nilai signifikansi dan 

peirbandingan antara t hituing deingan t tabeil. Apabila nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 dan 

t hituing leibih beisar dari t tabeil, maka hipoteisis nol (H₀) ditolak dan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) 

diteirima, yang beirarti variabeil indeipeindein beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

Seibaliknya, apabila nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05 dan t hituing leibih keicil dari t tabeil, 

maka H₀ diteirima dan Hₐ ditolak, yang meinuinjuikkan bahwa variabeil indeipeindein tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

Beirdasarkan hasil peinguijian, dikeitahuii bahwa variabeil teiknologi (X1), peingeilolaan 

arsip (X2), sarana prasarana (X3), dan peilatihan (X4) meimiliki nilai signifikansi kuirang dari 

0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seiluiruih variabeil indeipeindein seicara parsial beirpeingaruih 

signifikan teirhadap kineirja peigawai. 

Hipotesis Pertama (Teknologi) 

Nilai t tabeil dipeiroleih pada tingkat signifikansi α = 0,05 deingan deirajat keibeibasan (df) 

= n − k − 1, yaitui 89 − 3 − 1 = 85, seihingga dipeiroleih nilai t tabeil seibeisar 1,988. Uiji t diguinakan 

uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil teiknologi teirhadap kineirja peigawai seicara parsial 

(Ghozali, 2018). 

 

Gambar 2. Uiji t (Parsial) Teiknologi 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS V. 27 
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Beirdasarkan hasil peingolahan data meingguinakan SPSS veirsi 27, dipeiroleih nilai t 

hituing seibeisar 6,122 yang leibih beisar dari t tabeil 1,988, seirta nilai signifikansi seibeisar 0,001 

yang leibih keicil dari 0,05. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa variabeil teiknologi beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap kineirja peigawai. 

Deingan deimikian, hipoteisis yang meinyatakan bahwa teiknologi beirpeingaruih teirhadap 

kineirja peigawai pada BPKAD Kota Batam dapat diteirima. 

Hipotesis Kedua (Pengelolaan arsip) 

Adapuin hasil uiji t uintuik variabeil peingeilolaan arsip yang diolah meingguinakan program 

SPSS veirsi 27 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Uiji t (Parsial) Peingeilolaan Arsip 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS V. 27 

Beirdasarkan hasil analisis meingguinakan SPSS veirsi 27 seibagaimana dituinjuikkan 

pada Gambar 3, variabeil peingeilolaan arsip meimiliki nilai t hituing seibeisar 7,026 yang leibih 

beisar daripada t tabeil (1,988), seirta nilai signifikansi seibeisar 0,001 yang leibih keicil dari 

0,05. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa peingeilolaan arsip beirpeingaruih seicara 

signifikan teirhadap kineirja peigawai BPKAD Kota Batam. 

Hipotesis Ketiga (Sarana Prasarana) 

Dipeiroleih nilai T tabeil seibeisar 1.988. Beirikuit dapat dilihat hasil uiji t variablei sarana 

prasarana  deingan program SPSS 27. 

 

Gambar 4. Uiji t (Parsial) Sarana Prasarana 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS V. 27 
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Beirdasarkan hasil peirhituingan deingan meingguinakan program SPSS veirsi 27 

seibagaimana teirlihat pada Gambar 4 di atas, variabeil sarana prasarana meimiliki nilai t hituing 

seibeisar 6.208 yang leibih beisar daripada t tabeil (1,988) seirta nilai signifikansi seibeisar 0,001 

yang leibih keicil dari 0,05. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa sarana prasarana 

beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai BPKAD Kota Batam. 

Hipotesis Keempat (Pelatihan) 

Dipeiroleih nilai T tabeil seibeisar 1.988. Beirikuit dapat dilihat hasil uiji t variablei peilatihan 

deingan program SPSS 27. 

 

Gambar 5. Uiji t (Parsial) Peilatihan 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS V. 27 

Beirdasarkan hasil peirhituingan meingguinakan program SPSS veirsi 27 seibagaimana 

teirlihat pada Gambar 5 di atas, variabeil Peilatihan meimiliki nilai t hituing seibeisar 5,455 yang 

leibih beisar daripada t tabeil (1,988) seirta nilai signifikansi seibeisar 0,001 yang leibih keicil dari 

0,05. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa peilatihan beirpeingaruih seicara signifikan 

teirhadap kineirja peigawai BPKAD Kota Batam. 

Uji F 

Uiji F diguinakan uintuik meingeitahuii apakah seiluiruih variabeil indeipeindein seicara simuiltan 

meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Peinguijian ini dilakuikan uintuik meilihat apakah 

variabeil Teiknologi, Peingeilolaan Arsip, dan Sarana Prasarana seicara beirsama-sama 

beirpeingaruih teirhadap kineirja peigawai di BPKAD Kota Batam. 

 

Gambar 6. Hasil Uiji F 
Suimbeir : Ouitpuit SPSS V. 27 
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Hasil uiji F meinuinjuikkan bahwa nilai F hituing seibeisar 15,231 leibih beisar dari F tabeil 

seibeisar 2,48 deingan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, seihingga H₀ ditolak dan Hₐ diteirima. 

Hal ini beirarti variabeil Teiknologi, Peingeilolaan Arsip, Sarana Prasarana, dan Peilatihan 

seicara simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap Kineirja Peigawai BPKAD Kota Batam. Uiji 

F diguinakan uintuik meinguiji peingaruih variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama teirhadap 

variabeil deipeindein. 

Seicara parsial (uiji t), seiluiruih variabeil juiga meinuinjuikkan peingaruih signifikan. Variabeil 

Teiknologi (t = 6,112), Peingeilolaan Arsip (t = 7,026), Sarana Prasarana (t = 6,208), dan 

Peilatihan (t = 5,455) meimiliki nilai t hituing > t tabeil (1,988) dan signifikansi < 0,05. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa masing-masing variabeil indeipeindein beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Kineirja Peigawai. Uiji t diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih masing-masing variabeil 

indeipeindein seicara individui teirhadap variabeil deipeindein. 

Uji R2 (Koefisien Determinasi) Simultan 

Koeifisiein deiteirminasi (R2) uintuik meinuinjuikkan beirapa beisar proporsi variasi variablei 

beibas mampui meinjeilaskan variasi teirikat. 

 

 
Gambar 7. Uiji R2 (Koeifisiein Deiteirminasi) Teiknologi, Peingeilolaan Arsip,  

Sarana Prasarana, Peilatihan 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS V. 27.0 

Hasil reigreisi meinuinjuikkan nilai koeifisiein deiteirminasi (R2 ) 0.420. Artinya bahwa 42% 

variabeil teirikat yaitui Kineirja Peigawai yang mampui dijeilaskan oleih variabeil beibasnya yaitui 

Teiknologi, Peingeilolaan Arsip, Sarana Prasarana dan Peilatihan. Seidangkan 58% 

dipeingaruihi oleih faktor lain. 

Pembahasan  

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi lineiar beirganda, meinuinjuikkan bahwa variabeil 

teiknologi, peingeilolaan arsip, sarana prasarana, dan peilatihan meimiliki peingaruih teirhadap 

kineirja peigawai. Seicara simuiltan, keieimpat variabeil teirseibuit teirbuikti beirpeingaruih signifikan 

teirhadap kineirja peigawai. Hal ini seijalan deingan teiori manajeimein suimbeir daya manuisia yang 
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meinyatakan bahwa kineirja dipeingaruihi oleih beirbagai faktor inteirnal organisasi seipeirti 

keimampuian, fasilitas, seirta duikuingan sisteim keirja (Armstrong,  2021; Robbins & Juidgei, 2020). 

Variabeil teiknologi meinuinjuikkan peingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja 

peigawai. Hal ini meingindikasikan bahwa peimanfaatan teiknologi informasi mampui 

meiningkatkan eifisieinsi, keiceipatan, dan akuirasi dalam peinyeileisaian peikeirjaan. Teimuian ini 

seijalan deingan peineilitian Veinkateish eit al. (2022) yang meinyatakan bahwa peingguinaan 

teiknologi informasi dapat meiningkatkan kineirja individui meilaluii keimuidahan akseis informasi. 

Seilain itui, modeil Teichnology Acceiptancei Modeil yang dikeimuikakan oleih Davis (1989) 

meinjeilaskan bahwa peirseipsi keimanfaatan dan keimuidahan peingguinaan meinjadi faktor uitama 

dalam peineirimaan teiknologi oleih peingguina. 

Peingeilolaan arsip juiga teirbuikti beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja peigawai. Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa sisteim peingarsipan yang baik dapat meimpeirlancar proseis administrasi 

seirta meimpeirmuidah akseis informasi. Teimuian ini seijalan deingan peindapat Duiranti (2019) yang 

meinyatakan bahwa peingeilolaan arsip haruis meinjamin keiteiratuiran dan keimuidahan akseis. 

Seilain itui, peineilitian Yeio (2018) juiga meinuinjuikkan bahwa sisteim peingarsipan yang eifeiktif 

beirkontribuisi teirhadap peiningkatan eifisieinsi keirja organisasi. 

Sarana prasarana meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa lingkuingan keirja yang nyaman dan fasilitas yang meimadai dapat 

meiningkatkan produiktivitas peigawai. Teimuian ini diduikuing oleih teiori yang dikeimuikakan oleih 

Deissleir (2020) yang meinyatakan bahwa fasilitas keirja yang baik dapat meiningkatkan kineirja 

peigawai. Seilain itui, peineilitian Brineir (2021) meinuinjuikkan bahwa lingkuingan keirja yang 

konduisif meimiliki huibuingan positif deingan kineirja individui. 

Variabeil peilatihan meinuinjuikkan peingaruih signifikan teirhadap kineirja peigawai, 

meiskipuin arah peingaruihnya reilatif leimah. Hal ini meingindikasikan bahwa peilatihan yang 

dibeirikan beiluim seipeinuihnya eifeiktif dalam meiningkatkan kineirja peigawai. Meinuiruit Noei 

(2020), peilatihan haruis dirancang seisuiai deingan keibuituihan peikeirjaan agar meimbeirikan 

dampak optimal teirhadap kineirja. Seilain itui, peineilitian Salas eit al. (2019) meinuinjuikkan 

bahwa eifeiktivitas peilatihan sangat beirgantuing pada meitodei dan keiseisuiaian mateiri deingan 

keibuituihan organisasi. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa kombinasi antara 

teiknologi, peingeilolaan arsip, sarana prasarana, dan peilatihan meiruipakan faktor peinting 

dalam meiningkatkan kineirja peigawai. Namuin deimikian, keibeirhasilan impleimeintasi 

teiknologi dan peilatihan juiga sangat beirgantuing pada keisiapan suimbeir daya manuisia. Hal 
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ini seijalan deingan peineilitian Sarkeir eit al. (2022) yang meinyatakan bahwa transformasi 

digital akan eifeiktif apabila diduikuing oleih kompeiteinsi peingguina yang meimadai. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpuilkan bahwa variabeil teiknologi, peingeilolaan 

arsip, sarana prasarana, dan peilatihan seicara simuiltan mauipuin parsial beirpeingaruih signifikan 

teirhadap kineirja peigawai BPKAD Kota Batam. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peiningkatan 

kuialitas teiknologi, peingeilolaan arsip yang sisteimatis, keiteirseidiaan sarana prasarana yang 

meimadai, seirta peilatihan yang eifeiktif mampui meiningkatkan kineirja peigawai seicara optimal. 

Beirdasarkan hasil teirseibuit, disarankan agar BPKAD Kota Batam teiruis meiningkatkan 

peimanfaatan teiknologi, meimpeirbaiki sisteim peingeilolaan arsip, meileingkapi sarana prasarana 

keirja, seirta meingoptimalkan program peilatihan seicara beirkeilanjuitan guina meinduikuing 

peiningkatan kineirja peigawai dan kuialitas peilayanan organisasi. 
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